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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan kompetensi teknis

dan kecepatan respons terhadap pelaksanaan operasi Search and Rescue (SAR) pada
pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Makassar. Objek penelitian ini yaitu
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Makassar yang bergerak di bidang jasa. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang metode pengambilan sampel
dengan menggunakan purposive sampling analisis, sedangkan sampel yang di ambil
berjumlah 130 pegawai. Hasil penelitian tersebut telah di uji validitas dan realibitasnya.
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Teknis (X1) dan Kecepatan
Respon (X2) berpengaruh positif ke signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai
(Y), artinya kompetensi teknis dan kecepatan respons merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan operasi SAR.

Kata Kunci: Kompetensi Teknis, Kecepatan Respon, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan faktor kunci keberhasilan organisasi publik, khususnya
instansi pelayanan kemanusiaan dengan tingkat risiko dan urgensi tinggi (Kusumasari &
Lukiastuti, 2020). Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Makassar sebagai unit
pelaksana teknis Basarnas memegang peran strategis dalam operasi pencarian dan

pertolongan terhadap kecelakaan pelayaran, penerbangan, maupun bencana alam.
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Keberhasilan tugas tersebut sangat bergantung pada kualitas kinerja pegawai dalam
merespons setiap kejadian secara cepat, tepat, dan profesional.

Dalam konteks operasi SAR, kinerja pegawai tidak hanya diukur dari hasil akhir
penyelamatan, tetapi juga dari proses kerja yang meliputi kesiapan personel, ketepatan
pengambilan keputusan, koordinasi tim, serta kecepatan respon terhadap laporan kejadian
(Pebrian et al., 2025). Kecepatan respon menjadi aspek krusial karena keterlambatan
penanganan dapat meningkatkan risiko keselamatan korban. Namun, kecepatan respon
yang tinggi perlu ditunjang oleh kompetensi teknis pegawai agar tindakan yang dilakukan
tetap sesuai standar keselamatan dan prosedur operasional yang berlaku.

Laju et al. (2020) menyatakan kompetensi teknis pegawai mencerminkan tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan operasional dalam menjalankan tugas SAR,
seperti penguasaan peralatan penyelamatan, pemahaman prosedur operasi standar,
kemampuan navigasi, serta teknik evakuasi dan pertolongan pertama. Pegawai dengan
kompetensi teknis memadai diharapkan mampu bekerja lebih efektif, efisien, dan akurat
dalam kondisi darurat.

Secara empiris, Kartasasmita et al. (2021) menemukan kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada sektor pelayanan ekspor-impor. Maharani et al. (2024)
membuktikan kompetensi SDM berpengaruh terhadap efektivitas sistem. Namun kajian
yang secara spesifik menghubungkan kompetensi teknis dan kecepatan respon terhadap
kinerja pegawai SAR masih terbatas. Padahal karakteristik operasi SAR bersifat time-
sensitive dan zero-mistake. Pebrian et al. (2025) menekankan motivasi kerja penting dalam
meningkatkan kinerja pranata SAR, tetapi belum menguji aspek teknis dan kecepatan.

Kesenjangan penelitian terlihat karena belum ada model empiris yang menguiji
pengaruh simultan kompetensi teknis dan kecepatan respon terhadap Kinerja pegawai
Basarnas. Secara praktis, Basarnas Kelas A Makassar perlu data berbasis riset untuk
merumuskan kebijakan peningkatan kapasitas pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan: 1) Menganalisis pengaruh kompetensi teknis terhadap kinerja pegawai, 2)
Menganalisis pengaruh kecepatan respon terhadap kinerja pegawai, 3) Menganalisis
pengaruh kompetensi teknis dan kecepatan respon secara simultan terhadap kinerja
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pegawai. Hasil penelitian diharapkan memberi kontribusi teoretis bagi literatur manajemen
SDM sektor kedaruratan dan kontribusi praktis bagi Basarnas dalam menyusun program
peningkatan kinerja berbasis bukti.

METODELOGI
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu sistem dimana informasi yang diperoleh dari wawancara,
catatan lapangan, dan survei dikumpulkan dan disiapkan secara sistematis, dan kesimpulan
diambil sedemikian rupa sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain

(Sugiyono 2017: 244). Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

terdiri dari: analisis regresi linier berganda, uji hipotesis serta validitas dan reliabilitas.

1. Uji validitas dan Reabilitas

a. Uji validitas Uji adalah ukuran yang digunakan untuk menunjukkan keakuratan dan
relevansi data yang diteliti. Uji validitas dilakukan terhadap seluruh sampel responden
dengan syarat uji r hitung>r tabel dengan 0=0,05 dan hipotesis yang masuk akal
berdasarkan validitas uji yang dinyatakan dan jika r < r tabel, maka hipotesis tersebut
tidak valid.

b. Uji reabilitas adalah Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk memeriksa
apakah suatu objek/alat penelitian merupakan ciri suatu variabel atau konstruk.
Didefinisikan oleh Sugiyono (2012:354), pengujian reliabilitas adalah suatu alat
pengujian yang digunakan untuk memaparkan volume dimana suatu alat dapat
memberikan hasil pengukuran yang konsisten ketika pengukuran dilakukan secara

berulang-ulang.

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Ilmu yang mempelajari dua atau lebih variabel bebas (X) yang mempunyai
hubungan linier terhadap satu variabel terikat (Y). Persamaan matematis regresi linier
berganda dijelaskan sebagai berikut:
Y=a+bl x1+b2 x2 +e
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Dimana:
Y = Kinerja pegawai
X1 = Kompetensi Tehknis
X2 = Kecepatan Respon
a = konstanta
b1,b2 = Koefisien regresi
e = Eror

Pengujian hipotesis
. Uji T (Parsial)

Ilmu yang mempelajari dua atau lebih variabel bebas (X) yang mempunyai
hubungan linier terhadap satu variabel terikat (). Persamaan matematis regresi linier
berganda dijelaskan sebagai berikut:

. Jika tingkat signifikansi uji t < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh parsial yang signifikan antara Kompetensi Tehknis (X1) dan Kecepatan
Respon (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).

. Jika tingkat signifikansi uji t < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh parsial yang signifikan antara Kompetensi Tehknis (X1) dan
Kecepatan Respon (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).

. Uji F (Simultan)

Uji simultan adalah uji yang digunakan untuk menguji semua variabel bebas (X)
beserta variabel bebasnya. Untuk menguji kecocokan model regresi linear berganda,
dilakukan uji-F. uji ini menguji validitas hipotesis pertama bahwa ada pengaruh
simultan yang signifikan antara Kompetensi Tehknis (X1) dan Kecepatan Respon (X2)
terhadap kinerja pegawai (Y). kriteria Uji-F terdiri dari perbandingan tingkat signifikan
nilai-F (0=0,05) dengan ketentuan sebagai berikut :

. Jika tidak signifikan uji F < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh simultan yang signifikan antara Kompetensi Tehknis (X1) dan Kecepatan
Respon (X2) terhadap kinerja pegawai ().
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2. Jika tingkat signifikan uji F > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya terdapat
pengaruh simultan yang signifikan antara Kompetensi Tehknis (X1) dan Kecepatan

Respon (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis kuantitatif
Hasil Analisis Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients |Coefficients ) Statistics
Model t Sig.
Std. Toleran
B Beta VIF
Error ce
(Constant) 1,235 | 1,102 1,121 | 0,266

Kompetensi Teknis
0,418 | 0,082 0,451 5,120 | 0,000 | 0,10 |1,850

1 (X1)
Kecepatan Respon
0,362 | 0,083 0,383 4,350 | 0,000 | 0,10 |1,850
(X2)
Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan R- R-tabel | Keterangan

hitung

Saya memahami prosedur teknis
dalam pencarian dan pertolongan | 0,672 0,242 Valid

kelas A makassar

Kompetensi i
) Saya mampu  mengoperasikan )
teknis X1 ) 0,715 | 0,242 Valid
peralatan SAR dengan baik

Saya memiliki pengalaman teknis .
0631 0,242 Valid
yang mendukung pelaksanaan tugas
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Saya mengikuti pelatihan teknis
untuk meningkatkan kemampuan | 0,598 0,242 Valid

kerja

Saya dapat menyelesaikan tugas
Y P y J 0,654 0,242 Valid

teknis tanpa banyak kesalahan

Semua item X1 valid karena r-hitung > 0,242. Item tertinggi No 2 = “operasional

peralatan SAR” 0,715. Ini wajar karena itu core skill rescuer.

Uji Realibitas
Batas minimal

Variabel Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha |  keterangan
Kompetensi Sangat
Teknis (X1) 0,823 0,60 Reliabel
Kecepatan Sangat
Respon (X2) 0,801 0,60 Reliabel
Kinerja Sangat
Pegawai (Y1) 0,845 0,60 Reliabel

Uji t ( Parsial)

Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?
) o Standardized
Unstandardized Coefficients o )
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,235 1,102 1,121 | 0,266
1 [Kompetensi Teknis
(X1) 0,418 0,082 0,451 5,120 | 0,000
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Kecepatan Respon

(x2) 0,362 0,082 0,383 4,350 | 0,000
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square| F Sig.
Regression 272,415 2 136,207 | 58,730 | 0,000
1 Residual 146,124 63 2,319
Total 418,539 65
a. Dependent Variable: Kinerja pegawai
b. Predictors: kompetensi teknis, kecepatan respon

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 58,730 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Nilai F hitung 58,730 lebih besar dari F tabel 3,14 untuk df1=2
dan df2=63 pada 0=0,05. Karena Sig 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan H3 diterima.
Kesimpulan: Variabel Kompetensi Teknis dan Kecepatan Respon secara simultan
berpengaruh signifikan ternadap Kinerja Pegawai. Hal ini berarti peningkatan kompetensi
teknis berupa pemahaman prosedur dan penguasaan alat SAR serta peningkatan kecepatan
respon berupa respon darurat dan pengambilan keputusan cepat secara bersama-sama akan
meningkatkan kinerja pegawai yang diukur dari ketepatan waktu, kualitas, dan sesuai SOP.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi Teknis terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t menunjukkan variabel Kompetensi Teknis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung 5,120 > t tabel 1,998 dan Sig
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0,000 < 0,05. Koefisien regresi 0,418 berarti setiap peningkatan 1 skor Kompetensi Teknis
akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,418 poin. Dengan demikian H1 diterima.
Temuan ini sesuai dengan teori Spencer & Spencer 1993 yang menyatakan kompetensi
teknis sebagai karakteristik dasar yang membedakan kinerja superior vs rata-rata. Pada
konteks Kantor SAR Kelas A Makassar yang menangani operasi high-risk, pemahaman
prosedur pencarian No 1 X1 dan kemampuan mengoperasikan peralatan SAR No 2 X1
menjadi faktor kunci. Pegawai yang kompeten teknis akan lebih cepat menyelesaikan
evakuasi No 1 Y dan menghasilkan kualitas kerja yang baik No 2 Y karena minim
kesalahan teknis No 5 X1. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wibowo 2016 bahwa
kompetensi teknis berpengaruh signifikan pada kinerja pegawai teknis lapangan.
Pengaruh Kecepatan Respon terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t menunjukkan Kecepatan Respon berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai dengan t hitung 4,350 > t tabel 1,998 dan Sig 0,000 < 0,05.
Koefisien 0,362 berarti tiap kenaikan 1 skor Kecepatan Respon meningkatkan Kinerja
0,362 poin. H2 diterima. Hasil ini sejalan dengan konsep "Golden Time" dalam operasi
SAR, dimana 6 jam pertama sangat menentukan keberhasilan penyelamatan. Kecepatan
merespon panggilan darurat No 1 X2 dan kemampuan mengambil keputusan cepat No 2
X2 memungkinkan pegawai langsung bergerak tanpa delay birokrasi. Hal ini berdampak
pada ketepatan target waktu No 1 Y dan kemampuan beradaptasi perubahan lapangan No
4 X2 — No 4 Y kontribusi tujuan org. Temuan ini konsisten dengan penelitian Setiawan
2020 di instansi tanggap darurat yang menemukan kecepatan respon 34% memengaruhi

Kinerja.

Pengaruh Simultan Kompetensi Teknis dan Kecepatan Respon terhadap Kinerja
Pegawai

Uji F menunjukkan X1 dan X2 secara simultan berpengaruh signifikan dengan F
hitung 58,730 > F tabel 3,14 dan Sig 0,000 < 0,05. Adjusted R? = 0,642 artinya 64,2%
kinerja dijelaskan X1+X2, sisanya 35,8% oleh variabel lain seperti motivasi,
kepemimpinan, fasilitas. H3 diterima.
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Secara bersama-sama, kompetensi teknis + kecepatan respon membentuk "pasangan
ideal” bagi personel SAR. Kompetensi tanpa kecepatan = terlambat tiba di lokasi.
Kecepatan tanpa kompetensi = tiba cepat tapi salah prosedur. Hasil R? 64,2% menunjukkan
model cukup kuat menjelaskan kinerja. Nilai R = 0,805 mengindikasikan hubungan sangat
kuat. Temuan ini mendukung teori Gibson 2006: kinerja = f(ability x motivation x
opportunity). Dalam penelitian ini ability diwakili X1, opportunity/responsiveness diwakili
X2.

Variabel Dominan

Berdasarkan Standardized Beta, Kompetensi Teknis Beta = 0,451 > Kecepatan
Respon Beta = 0,383. Artinya Kompetensi Teknis lebih dominan memengaruhi Kinerja.

Hasil ini logis untuk SAR Kelas A Makassar. Prinsip SAR: "Accuracy before speed™.
Pegawai boleh respon 2 menit, tapi kalau salah pasang carabiner No 5 X1, fatal akibatnya.
Sementara Pegawai yang kompeten tapi respon 5 menit masih bisa dikejar. Ini sejalan
dengan karakteristik pekerjaan high-risk yang menuntut ketepatan teknis di atas kecepatan
semata.

KESIMPULAN

1. Kompetensi Teknis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil
uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Kompetensi Teknis memiliki nilai t hitung sebesar
5,120 yang lebih besar dari t tabel 1,998 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi teknis yang dimiliki pegawai, maka
semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1)
diterima.

2. Kecepatan Respon berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil
uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,350 yang lebih besar dari t tabel 1,998 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kecepatan respon pegawai dalam menangani tugas dan situasi darurat akan
meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) diterima.

3. Kompetensi Teknis dan Kecepatan Respon secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar
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58,730 yang lebih besar dari F tabel 3,14 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,642 menunjukkan bahwa 64,2% variasi Kinerja Pegawai
dapat dijelaskan oleh Kompetensi Teknis dan Kecepatan Respon, sedangkan sisanya
sebesar 35,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) diterima.

4. Kompetensi Teknis merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi Kinerja
Pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Standardized Beta Kompetensi Teknis sebesar
0,451 yang lebih besar dibandingkan Kecepatan Respon sebesar 0,383. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan teknis
dalam pelaksanaan tugas SAR memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap
peningkatan kinerja pegawai dibandingkan faktor kecepatan respon.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan Kompetensi

Teknis dan Kecepatan Respon merupakan faktor penting dalam meningkatkan Kinerja

Pegawai pada Kantor SAR Kelas A Makassar, dengan Kompetensi Teknis sebagai faktor

yang memberikan pengaruh paling dominan.
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